BAB III

PENENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN-PERATURAN DI LEMBAGA

PEMASYARAKATAN KEIAS ITI-A WANITA MALANG

A. Gambaran Geografis Serta Latar Belakang Obyek Tentang ILP.

Wanita Malang

Dalam hal ini benulis kemukakan beberapa pembahasan sebagai

berikut :

1. Letak Lembaga Pemasyarakatan Wanita Malang

tJ

. Sejarah singkat berdirinya ILP. wanita Malang
3. Gambaran umum LP. wanita Malang

4, Landasan hukum IP. wanita Malang

5. Tugas dan fungsi LP. wanita Malang

6. Struktur organisasi LF. wanita Malang

7. Macam-macam napi di ILP. wanita Malang

Data—data tersebut diatas diperoleh dengan melihat catatan—
catatan yang ada hubungannya dengan latar belakang obyek tersebut

di Lembaga Pemasyarakatan wanita Malang, pada bulan Oktober 1997.



Ad. 1. Letak Lembaga Pemasyarakatan Wanita Malang.

Pada mulanya Lembaga Pemasyarakatan Malang ini terletak di
Jalan Merdeka timur No. 4 (sebelah utara kontor Kabupaten Kepala
Daerah TK. II Malang). Namun atas dasar beberapa pertimbangan,
akhirnya dipindah ke Jalan Raya Kebonsari No. 17 Desa Kebonsari
yang masih termasuk Kecamatan Sukun Kotamadya Malang. Adapun
Lembaga Pemasyarakatan Malang ini memiliki batas-batas sebagai

berikut :

— Sebelah Utara Rumah pendudulk.

- Sebelat Tima~ Jalan Raya kebcnsari
- Sebelah Selatan = Kantorr balal rehabilitas dan konsertasi
tanah milik Departemen Kehutanan.

- Sebelah Barat = Lahan pertanian.

Ad. 2. Sejarah singkat berdirinya ILP. wanita Malang

Selelum tahun 1969 LP. wanita Malang ini menjadi satu
dengan LP. laki-laki di Lowok Waru Malang. Setelah beberapa tahun
kemudian, lembaga ini mempunyai tempat tersendiri, yakni di jalan
Merdeka Timw No. 2 (sebelah utara kantor Kabupaten Kepala Daerah

Tk. II Malang) dan Direktrisnya adalah Ny. Scemiyati.

Pada tahun 1971 berdasarkan SK. Mentri Kehakiman Jakarta 24

Aprril 1971 No. DPP. 4/9/35,Direktrisnya kemudian diganti oleh

Scewarni, SH. Berdasarkan SK. Mentri tanggal 30 Juli 1977 No.
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7.5.4/6/3 LP. wanita ini menjadi LP. kelas I.

Pada tahun 1984 LP. yang berstatus kelas I 1ini berubah
menjadi kelas II-A yang didasarkan atas surat Kkeputusan Mentri
Kehakiman No. OM.05/PR.07.10 TH 1984 tentang organisasi dan tata

kerja Departemen Kehakiman.

LP. wanita Malang diresmikan oleh KA. Kanwil Departemen
Kehakiman Jawa Timur pada tanggal 16 Maret 1987, vyang dahulu
berada di Jl. Merdeka Timur di pindah ke Jalan Raya Kebonsari,
dan ditempati pada tanggal 27 April 1987. Adapun yang menjadi
Direktrisnya (pejabat sementara) adalah bapak IGN. Soegianto yang
merangkap sebagai kepala LP. kelas I, kemudian diganti dengan
kepala vang baru sampai sekarang adalah ibu Srie Hartatik, SH dan

dilantik sejak tanggal 22 Juli 1987 sampai saat ini.

Ad. 3. Gambaran umum LP. wanita Malang.

Luas tanah LP. wanita Malang : 13.780 M
Luas tanah untuk perum.peg.lLP: 9.179 M
Luas bangunan : 4.732.62 M

Adapun bangunan dapat diperinci sebagaia berikut :

a. Ruang perkantoran.

1. Ruang Direktw~ atau kepala



2. Ruang Administrasi

. Ruang Penjagaan

W

Ruang kamar mandi atau WC pegawai

Ol

Ruang pos atas 8 buah

6. Ruang pintu depan
b. Ruang NAPI

Bagi NAPI disediakan 5 lokal kamar yang disebut Blok I,
Blok II, Blok III, Blok IV dan Blok V. Setiap Blok terdiri dari 5
amarr dan setiap kamar yvang berada dalam Blok dilengkapi Kkamar

mandi dan WC.
c. ~uang Lain-lain

1. Dua buah tempat ibadah yang berupa Mushalla yang dilengkapi

dengan ruang wudlu' dan Gereja.

\N]

. Satu ruang serba guna.

Satu buah ruang untuk sidang

£

Satu buah ruang poliklinik atau pengobatan
5. Satu buah ruang makan

6. Satu tempat kerja penghuni (bengkel kerja)
7. Satu buah ruang dapwr-

8. Tiga buah gudang yang terdiri dari

— Gudang bahan bakar atau bahan makanan

— Gudang beras

- Gudang inventaris perkantoran.
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. Satu buah toko koperasi 'pengayoman''

10 Satu buah garasi kendaraan

11

Satu buah ruang diesel

12 3atu ruang pompa

13 Satu bauh gardu atau pos menara.

Dalam usaha pengawasan dan pengamanan terhadap pembinaan

sehari-hari, maka LP. wanita Malang ini dilengkapi pula dengan

pos—pos penjagaan yang jumlahnya ada 14 pos yang terdiri dari :

1.

/
<.

8 buah pos yarg letaknya di lantai 2.

4 buah pos yang terletak diantara Blok-blok.

3. 1 buah pos utama.

<. 1 buah pos pegawai yang berada ditengah—tengah Blok.
d. Lain-lain

- lLapangan Olah Raga dengan luas : 800 M?

~ Teras kelurahan denngan luas : 656 Mé

— Doer Lop dengan luas : 261 Mf

- Mmenara air dengan luas : 30 ML

Ad. 4. Landasan Hukum IP. Wanita Malang

Sama

landasan hukum lembaga pemasyarakatan Wanita Malang yaitu

dengan landasan hukum lembaga Pemasyarakatan pada umumnya,

yaitu

a. Lardasan Idiil (Pancasila), yaitu sila 11 butir 1-5 :

1.

2.

mengakui persamaan hak dan persamaan Kkewajiban antara
Sesama manusia.

5aling mencintai sesama manusia.
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3.

4.

5.

Mergembangkan sikap tenggang rasa.
Tidak semena-mena terhadap orang lain.

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan.

b. Landasan Konstitusionil UUD 1945 yaitu bab X pasal 27 yang

berbunyi :

1.

[ 3R]

Segala warga negara bersama kedudukannya di dalam hukum dan
pemerintahan dan wajib menjunjung hukum dan pemerintahan

itu dengan tidak kecualinya.

. Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidu-

pan yang layak bagi kemanusiaan.

c¢. Landasan Operasional.

1.

A
& .

W

Peratuan Penjara dan reglemen Penjara.

Sk Menteri Kehakiman RI No.55.04/06/03 Tgl.30 juli 1977
tentang klasifikasi LP dan Bispa Bali Bimbingan Pengetahuan
Anak) .

SK Mentri Kehakiman RI No. 05/PR/07.10 Th. 1984 tentang

organisasi dan tata kerja Departemen Kehakiman.

. SK Mentri Kehakiman RI No.B.02/PK/04.10 Th. 1990.
. KUHP dan KUHAF

. Surat edaran dari Mentri Kehakiman.

Ad. 5. Tugas dan Fungsi Lembaga Pemasyarakatan Wanita Malang

&. Tugas Lembaga.
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Tugas Lembaga Pemasyarakata adalah membina, mendidik, dan
membimbing NAPI agairr mewnjadi manusia yang baik dan tidak mengu—
langi Kkejahatannya lagl serta dapat menjadil anggota masyarakat
yang aktif dan produktif didalam pembangunan bangsa, baik selama’

didalam LP maupun di luar LP

b. Fungsi Lembaga.
Fungsi Lenbaga Pemasyarakatan adalah :
1. Mengembalikan para NAPI agar menjadi orang yang baik dan
dapat di terima di masyatakat.

Mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

tJ

3. Memberikan pembinaan agar nantinya dapat berfungsi sosial

dengan baik di masyarakat.

€

. Menjadikan si pelanggar hukum berperan aktif di dalam

pembangunan.

¢. Tujuan Lembaga.
Tujuan Lembaga Pemasyarakatan di bagi menjadi dua :

yaitu tujuan umum dan tujuan khusus;

1. Tujuan Umum LP adalah :
a. Memantapkan iman dan ketahanan mental
b. Membina agar mereka mampu berintegrasi secara wajar baik

di LP maupurn di masyarakat.
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2. Tujuan khusus LP adalah :

a. Pembinaan dan pendidikan Agama serta mengemnbalikan
kepercayaan diri dan bersikap optimis masa depan.

b. Berhasil memperoleh pengetahuan minimal Kketrampilana
untuk bekal dan mampu hidup mandiri dan mampu berparti-—
sipasi dalam kegiatan pembangunan.

c. Berhasil menjadi orang yang patuh hukum yang tercermin
dalam sikap dan perilakunya yang tertib, disiplin serta
mampu menggalang rasa Kesatuan sosial.

d. Berhasil memiliki jiwa dan semangat pengabdian Kkepada

bangsa dan negara.

Ad. 6. Struktur Organisasi LP. Wnita Malang

Struktur organisasi di LP. wanita Malang dapat dilihat

ditabel (0l dan 02), sebagaimana terlampir. LP. Malang dipimpin

oleh Departemen Kehakiman Jawa Timw-.

Berdasarkan struktur organisasi pada tabel tersebut maka

dalam melaksanakan tugas, Kepala LP. wanita Malang dibantu oleh :

1.

N

kW

8]

Bagian tata usaha.

. Bagian tugas pengamanan.

Bagian bimbingan NAPI atau anak didik.

Bagian kegiatan Kerja.

. Bagian administrasi keamanan dan ketertiban.

Sedangkan tugas masing-masing yaitu :



\N]

W

. Kepala Lembaga Pemasyarakatan, tugasnya adalah mengkordi-

nasikan tugas dibidang pembinaan kegiatan kerja administra-
si keamanan dan tata tertib serta pengelolaan tata usaha
IAPAS meliputi wrusan Kepegawaian, keuangan dan rumah
tangga LAPAS sesuai dengan petunjuk kebijaksanaan pimpinan
serta peraturan yang berlaku dalam rangka pencapaian

tujuan pemasyarakatan NAPI atau anak didik.

Kepala sub bagian tata usaha, tugasnya adalah mengkordinas-
ikan pelaksanaan tugas ketata usahaan yang meliputi bidang
tata persuratan, kepegawaian, keuangan, perlenghkapan dan
kerumahtanggaan, sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang
berlaku dalam rangka pelayanan administirasi dan fasilitatif

lembaga pemasyarakatan.

. Kepala kesatuan pengamanan lembaga pemasyarakatan, tugasnya

adalah mergkordinasikan pelaksanaan tugas pengamanan dan
ketertiban sesual Jjadwal agar tercapail suasana amen dan

tertib dilingkungan lembaga pemasyarakatan.

. Kepala seksi bimbingan NAPI atau anak didik, tugasnya

adalah memberikan bimbingan kepada NAPI atau anak didik
melalui dasar pembinaan pemasyarakatan dan mempersiapKan
NAPI atau anak didik agar dapat kembali kemasyarakat dengan
baik serta menentukan program pembinaan sesuail dengan perat-

uran yang berlaku.
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3. Kepala seksi kegiatan kerja, tugasnya adalah mengkordinasi-
kan pelaksanaan bimbingan latihan kerja bagi NAPI atau anak
didik, menyiapkan fasilitas sarana, peralatan kerja, serta
mengelola hasil Kkerja sesual dengan tehnik, bimbingan
petunjuk latihan Kkerja agar para NAPI atau anak didik
mempunyai ketrampilan sebagai bekal setelah Kkembali ke

masyarakat.

t. Kepala seksi administrasi keamanan dan tata tertib, tugas-—
nya adalah mengkordinasikan kegiatan administrasi keamanan
dan tata tertib dengan mengatur Jjadwal tugas, penggunaan
perlengkapan dan pembagian tugas pengamanan sesual peratu—
1ran dan ketentuan yang berlaku dalam rangka tercipta suasa-
na aman dan tertib dilingkungan lembaga pemasyarakatan

wanita Malang.

Ad. 7. Macammacam NAPI di LP. Wanita Malang.
Berdasarkan kasus yang dilakukan oleh NAPI maka penggolon—

gan NAPI dapat digclongkan menjadi

1. Golongan B I-A : NAPI vang mendapat pidana penjara lebih dari
1 tahun.

2. Golongan B II-A : NAFI yang mendapat pidana penjara 3 hulan



sampai 1 tahun.

. Golongan B ITI-B : NAPI yang mendapat pidana penjara 1 sampai

3 hari.

. Golongan B III-K : seseorang yang pindah golongan Kkarena

pelanggaran peraturan.

. Golongan B III-S : seseorang yang dipindah atau dijatuhi

hukuman denda dan bisa diganti dengan kwungan.

Adapun golongan Kkasus NAPI yang ada di  obyek penelitian

berdasarkan pernggolongan diatas adalah sebagai berikut :

1.

Golongan B-I, golongan ini terdiri dari pembunuhan, penga—
niayaan, penipuan, Kejahatan mata uang, tata tertib, penggela-—

pan yang mendapat pidana lebih dari 1 tahun.

. Golongan B II-A, golorgan ini terdiri dari penggelapan, pencu-

rian, penipuan, pemalsuan surat, Kesusilaan, ketertiban,

pembunuhan yang mendapat pidana 1 sampai 3 bulan.

. Golorgan B II-B, golongan ini terdiri dari pencurian, penculi-

Kan, Kesusilaan, yang mendapat pidana 1 hari sampai 1 tahun.

. Golongan B III-K/S, penggolongan tersebut untuk mempermudah

dalam memasukkan pidana yang dilakukan NAPI didalam blok.
Adapun daftar isi LP. wanita Malang dapat dilihat dalam tabel

(03 dan 04) terlampir.



TABEL I
STRUKTUR ORGANISASI
LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS II # WANITA
MALANG

KALAPAS KELAS Il WANITA
SRIE HARTATIE, SH.

Kepala KP.L.P KA. SUB.BAG.TU
Dra. Hartatle, BCIP CH.SISMASIATI
! 1
Petugas pengamanan l 1
KAWIE. KEPEG & KEUANGAN KA.URUSAN UMUM
TRI WAHANI ASTUTI
| 18
KASI. BIMBINGAN/ANAK DIDIK KASI KEGIATAN KERJA KASI. ADMINISTRASI KAMTIB
Y.Y.ENDANG POERNAMAWATL, BC. IP " SOETIKNO 1 SRI. SWASTI, BC.IP
KA. SUBSLREGISTASI KA. SUB. BIMB. & PRNGEL .HASIL KERJA KA.SUBSL. KEAMANAN
ANIK MARYUNI — SRIMURNI 1 SRI WYRYANI
KA. SUB. BINPOS/ PRRAWATAN KA. SUBSI SARANA KERJA KA. SUBSI PELAPORAN TATIB
SYAIFUDIN ASYAR!I — YUNIASTUTI — SOENARTI NINGSIH




Tabel I
Daftar isi lembaga Pemasyarakatan Kelas IT A

Wanita Malang 1997
Golongan Sisa Masuk | Keluar | Sisa Keterangan
Kemarin Sekaran
g
Pidana petjara | B 1 52 52x) | x)l.NP=B1
Hukuman mati
1L.NP=B1
Pidana
Sewnur hidup
Pidana penjara | Blla 3 3
Pidana penjara | BIIb - -
Pidana B Ik . .
Kurungan
Pidana B Ills - -
Kurungan
Anak Negara
Lain-Lain
Tahanan Al 3 3
Tahanan Al 3 3
Tahanan Alll 2 2
Tahanan AlV - -
Tahanan AV 1 1
Lain-Lain - -
JUMILAH 64 64




Departemen Kehakiman
Kanwil Dep. Kehakiaman
LP. Wanita Malang

TABEL Il
DAFTAR TAHAN PEMBINAAN NARAPIDANA
LAPAS KELAS Il A WANITA MALANG

DALAM BULAN OKTOBER 1997
: Jumlah =59 Orang

N Tahap T = 19 Orang _ N Tahap [T = 11 Oran N Tahap 1Il = 9 Orang N Tahap IV = 200rang |
o Masa Pidanal o Masa Pidana] o Masa Pidana} o Masa Pidana
m Nama No. m Nama No. i m Nama No. m Nama No. Lepas
o Reg | O V3 o Reg | I3 : 112 o Reg | 1”2 | 23 o Reg | 2/3 | Mutlak
r r r r

1 {Sumiarsih 1 [Sunariyah 1 [Sayu Kade Dewis 1{Sukaromah

2|Siti Rohmah 2|Sutarianti i 2(Santuni 2|Lie Mie Kiem

3|Sulichati 3|Batini ! 3 |Mistinah 3|Sriana

4|Sundari 4|Uridah 4 |Niketut Ngeterysari 4[Theodora

5 |kasiani 5[Sumirah ! S|Suripah 5|St. Sarinah

6|Supiah 6|Salimah ! 6 [Mudhofi 6|Komsatun

7 [Muslimah 7 |Sulami ! 7 |Sukarta 7 |Sicilia Heni

8|Jamiatun 8|Sumarlikah i 8 |Teti Widyawati 8[Martinah

9|Surti al - Karun 9 Jumani 9 |Sumiati 9|Zubaidah

10|Supriati 10|Supiati | 10|Supi

11 [Agus Susilowati 11 |Pamastri 11 |Yainem

12|Sunarsih 12|Misri

13{lrine Lidianto 13|yanti

14|Sami 14|Sri Amah

15Siti Pawastri 15|Desy Widyawati

16Suhenti 16 |Sumiati

17 [Astini 77 Misinem

18Sri Wahyuni l 18/Suni

19/lzul Al Zaratu! i 19(Mariena

i 20(Sri Urleni

Sumber Data : Lokasi Penelitian LP. wanita Malang




Dep. Kehakiman

Kanwil Dep. Kehakiman

Jawa Timur TABEL IV
Malang i DAFTAR LP MENURUT JENIS KEJAHATANNYA
KEJAHATAN PASAL NARAPIDANA TAHANAN
No PELANGGARAN KR 15 Th b Am 10-3TH 3-10TH Im-s™ Bl T He-3BL BOK’S
pws | pan | avx D ows | mo ows | e | A | Dws | im0 ows | mo ows | D PMD | ANK
1| Kejabatan Pototik 16 . 129
2Kejaboran terbadap Kepala Negara 130 - 139
3{Kejsbatan terbadp Ketertiben 13- 121
Py S— 167 - 13
5|Peayeapen 209 . 9
6| Kejabatan Mata Umng w2
7| Pematsnan Sorw 33 - s
8| Kemilam 81 - 297}
9| Pecion - 301
10| Penculikan 3K - 336 1 1
1| Peatuoten bae . as ) 1 ¢
12| Pengmiayam "in.oass s
13} Kealpasn ; 189 361
14]{Peacwrian 362 - 364 1
15| Peracpotan - 36 1 1
16| Peccruaan 18- 369
17|Pragsetapea |- s 1
18 Peipuan m. s 1
19| Mensak Barmng 3 - 378
20|Kejabacan alam Jabatm: mo- 39 ; X
21 |Peondahac 406 - 410 I
22| Gecju &b as- a6
T o— a0 . 4m
24|Pelangsaren DST - 1937 1
13| Pelanggaran Exonomi 1937
26| Laintain s n 6

Sumber Data : Lokasi Penelitian LP. Wanits oulang




Disamping penggolongan NAPI atas dasar lamanya pidana, maka
disini masih ada penggolongan lagi, yaitu tahap-tahap pembinaan.
Dengan adanya tahap pembinaan ini maka pembina akan lebih mudah
untuk mengetahui kapan mereka itu bisa dipekerjakan diluar LP dan
kapan mereka itu bisa diperbolehkan shalat jum’'at diluar masjid
bersama—sama masyarakat. Oleh karena itu penulis akan mengeten—
gahkan tahap—tahap pembinaan yang harus dilalui oleh semua peng-
huni LP:

1. Tahap admisi orientasi vyaitu pembinaan awal yang dilalui
dengan masa pengamatan, penelitian dan pengenalan lingkungan,
sejak diterima sampai sekuwrang-kurangnya 1/3 dari masa pidana
sebenarnya. Pada masa ini sistem pergamanannya adalah maximum

scourity (pengamanan ketat).

[S]

. Tahap pemberian tanggung jawab atau pembinaan lanjutan, yaitu
diatas 1/3 sampai sekurang-Kw-rangnya 1/2 dari masa sebenarnya.
Pada masa ini sistem pengamanannya adalah minimum scurity
vaitu masih dalam pengawasan.

3. Tahap assimilasi yaitu pembinaan lanjutan diatas 1/2 sekurang—

Kuwrangnya 2/3 dari masa pidana yang sebenarnya. Pada masa ini

sistem pengamansymya adalah minimum scurity yakni NAPI  bisa

bekerja diluar LP. pagi berangkat pagi kembali. NAFI juga bisa

shalat jum'at diluar LP.

4. Tahap integrasi, yaitu pembinaan lanjutan atau bimbingan

diatas 2/3 sampal selesai pidananya, pada masa 1ini apabila

persyaratan mereka (seperti pada persyaratan assimilasi) sudah
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lengkap dan sudah ada surat keputusan dari Mentri Kehakiman cq
Direktur Jendral Pemasyaratan maka mereka sudah bisa pulang,

vang disebut bebas bersyarat.

B. Penyajian Analisis Data

1. Gambaran umum latar belakang NAPI melakukan tindak kejahatan.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Jjumlah NAPI
vang ada di LP wanita Malang pada bulan Oktober 1997 berjumlah 64
orang. Berdasarkan hal tersebut maka yang penulis pilih sebagi
sampel penelitian adalah 7 NAPI yang melakukan tindak kriminal

pencurian.

Untuk mengetahui latar belakang NAPI melakukan tindak
kejahatan pencurian, dalam hal ini penulis menyebarkan angket

pada NAPI berjumlah 7 respondent berdasarkan sampel tersebut.

Dalam penyebaran angket tersebut penulis membimbingnya
sendiri serta dibantu cleh staff LP. wanita Malang tersebut untuk
memahami  kalimat yang ada di angket tersebut. Untuk mengetahui
latar belakaﬁg NAPI melakukan tindak kejahatan pencurian maka
[enulis akan menganalisa angket tersebut satu per satu. Seseorang
melakukan tindak kejahatan khususnya pencur-ian tentu ada rfaktor-
faktor yang menyebabkarnya atau melatarbelakanginya. Secara garis
besar faktor-faktor yang membelakangi sesecrang melakukan tindak

pidana kejahatan ada dua yaitu :
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1.

-

e

Faktor-faktor yang terdapat pada dirinya (internal)

Faktor—faktor yang terdapat pada luar individu (eksternal)

Sehubungan dengan faktor internal yang berhubungan dengan

timbulnya kejahatan antara lain :

L.

Keimanan atau Keagamaan yaitu percaya kepada Allah, utusannya
dan percaya kepada apa yang diajarkan oleh utusannya. Didalam
Al-Qur'an itu selalu dikaitkan dengan amal perbuatan, baik
sebagal syarat lahwa iman yang disempunakan dengan amal baik
berupa pelaksanaan fukun iman. Di LP wanita Malang ini faktor
vang membelakangl melakukan tindak Kelahatan pencurian bisa

dilihat pada tabel 035 berikut ini : -

Tabel V

Faktor—-faktor yang melatarbelakangi NAPI melakukan

tindak Kejahatan pencw-ian dari segil keimanan atau ketaatan

/

/

1
t

1
1
[}
E]

N\

\-

\

v Item | Option v N v F i Prosentase ¥ |
1 v a. Ya taat 7 4 i 57.1 % )

+ b. Biasa ) V2 , 28,6 % |

v ¢. Tidak , | H 14,3 % i

vy Jumlah + 7 7 : 100 % '

7

-

2. Perdidikan

rendidikan mempunyal pearanan yang sangat  penting  terhadap



cara Dberfikir dan tingkah laku seseorang. Rendahnya tingkat
pendidikan seseorand juga mempunyai hubungan yang arat dengan
timbulnya pencurian. Hal 1ini dapat dilihat pada tabel 06

berikut :

Tabel VI
Faktor-faktor yang melatarbelakangi NAPI melakukan

tindak kejahatan pencurian darri segi Pendidikannya

\

Item | Option v N 1 F | Prosentase %
,2 i a. SD tdk tamat ; 7 o1 : 14,3 % H
i b. 8D tamat : 2 : 28,6 % '

» €. SMP tdk tamat. R | ' 14,3 % )

v d. SMF tamat ; o1 ' 14,3 % '

i . SMA tdk tamat. 2 ' 28,6 % '

i f. SMA tamat ) v 0 i 0 £ )

vy Jumlah 7 7 ) 100 % '

B LRI

. Faktor umur

Faktor umw~ mempunyai hubungan yang erat dengan timbulnya
kejahatan. (rang yang melakukan tindak kejahatan khususnya
pencr-ian rata-rata umur 15 tahun keatas. Dimana pada umws  1ni
sesecrang telah berani nekat dalam hal ini dapat dilihat pada

tabel 07 berikut ini :
Tabel VII

Faktor faktor yang melataribelakangi NAFT melakubkan

tindak kejahatan pencurian dari segi umw’
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v Item | Option . N | F | Prosentase & |

I v a. 15 th - 20 thi 7 y 2 ' 28,6 % '

: i b. 21 th - 25 th) V2 i 28,6 % :

, i C. 26 th — 30 thi o1 : 14,3 % :

: y d. 31 th - 35 th: | ' 14,3 % ,

' v e. 36 th — 40 th: HE ; 14,3 % ;

' v £. 41 th keatas | 0 : o % '

: vy Jumlah V7 7 : 100 % '

\ /

4. Faktor emosi
Berbagai emosi yang dilakukan manusia yang bisa menimbulkan
tindak kejahatan antara lain : emosi marah, cemburu, benci,
ketakutan, cinta, Kkehinaan dan sedih. Emosi-emosi tersebut
apabila tidak bisa kita kuasai maka bisa menimbulkan untuk
melakukan tindak kejahatan. Di LP. wanita Malang ini NAFI yang
melakukan tindak kejahatan pencurian karena emosi dapat dili-
hat pada tabel 08 berikut ini :

Tabel VIII
Faktor-faktor yang melatarbelakangi NAPI melakukan
tindak kejahatan pencuwr-ian dari emosi

et N\

i Item Option ¢ N v F i Prosentase %

, -1 T T 1 )

4 1 a. Ekonomi 7 N ' 28,6 % ,

; v b. Biocken home o1 ' 14,3 % :

' i ¢. Frustasi , | ' 14,3 % '

: v d. Lingkungan : V2 ' 28,6 % :

: 1 e. Emosi : o1 i 14.3 % :

' v Jumlah 7 v 7 : 100 % '

\ /

Adapun faktor-faktor eksternal yang melatar belakangi NAPI
melakukan tindak kejahatan pencurian adalah:



1. Faktor keluarga

Masalah-masalah dalam keluarga yang sekiranya dapat menja-

di pendorong Kearah kejahatan antara lain :

a. Keluarga besar.

b. Keluarga Kecil.

<. Keluarga Broken home.

d. Keluarga janda.

Untuk lebih jelasnya tentang faktor-fantor yang menimbulkan

dari keadaan ini dapat dilihat pada tabel 09 berikut ini :

Tabel IX

Faktor-faktor yang melatarbelakangi NAPI melakukan

tindak kejahatan pencurian dari faktor keadaan keluarga

/ \
y Item: Option + N i+ F | Prosentase % |
HES v a. Kel. besar V7 HE | : 14,3 % :
: v b. Kel. kecil ; V2 : 28,6 % :
) v ¢. Broken home v 3 : 42,9 % '
: v d. Janda : | i 14,3 % X
H i Jumlah 7 v 7 , 100 % H
\ /

Perekonomian

mempunyai peranan yarg sangat penting.

2. Faktor ekonomi

sebagai salah satu

kebutuhan pokok individu,

Keadaan ekonomi seseorang



dapat pula mempengaruhi gerak hidupnya. seseorang yang berekonomi
lemah akan lebih mudah terpengaruh berbuat kejahatan dibandingkan
dengan orang yang berekonomi menengah keatas. Untuk mengetahui
ada tidaknya faktor ekonomi dalam hubungannya dengan tindak
kejahatan pencurian dapat dilihat pada pekerjaan NAFPI sebelum
masuk LP. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 10 beri-

kut ini :

Tabel X
Faktor—-faktor Yang melatarbelakangi NAPI melakukan

tindak kejahatan pencurian dari segi ekonomi

/ \
v Item . Option i N v F i Prosentase % |
i 6 . a. Tani 7 01 : 14,3 % :
' . b. Wiraswasta H o1 1 14,3 % ,
: 1 ¢. Buruh : 3 42,9 % |
: v d. Pengangguran . V2 ' 28,6 % '
i v Jumlahn 7 V7 : 100 % :
\ /

Dan juga harus pula diketahui apakah penghasilannya terse-
hut mencukupi atau tidak dalam hal ini bisa dilihat pada tabel 11

berikut ini
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Tabel XI
Faktor-faktor yang melatarbelakangi NAPI melakukan

tindak kejahatan pencurian dari segi ekonomil

/ \
i Item! Option I+ N | F | Prosentase £ |
v 7 v a. Ya cukup V7 P4 : 37.1 % '
' i b. Tidak : V3 42,9 % |
: v Jumlah 77 100 % :
N /

3. TFaktor lingkungan masyarakat

Keadaan lingkuhgan masyarakat mempunyal pendgaruh yang
sangat mendukung terhadap perilaku seseorang. Lingkungan masyara-
kat yang agamis, penuh kerukunan, damal maka jarang timbul keru-—
suhan atau kejahatan. Untuk mengetahui lingkungan tersebut aga-—
mis, dapat dilihat ada tidaknya kegiatan keagamaan yang ada
dilingkungan tersebut. Oleh karena itu perlu diketahui latar
belakang NAPI. Berikut dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini

Tabel XII
Faktar—-faktcr yarg melatarbelakangi NAPI melakukan

tindak kejahatan pencurian dari segi lingkungan

! \
i Item | Option i N v F v Prosentase %
v 12 . a. Ada v 7 v 7 ' 100 % H
' i b. Tidak ada ] G : 0 % ,
: i Jumlah v 7 4 : 100 % :
\ /




B. Bentuk Pembinaan Mental Agana Islam di LP. Waﬁita Malang.
Dilembaga pemasyaakatan wanita malang, masalah pembinaan
mental ditangani oleh KA. Susibimpas atau perawatan yang bekerja
sama dengan Depag. Jatim. Dari Depag.. mengirimkan beberapa orang
guru agama Sebagai tenaga pengajar (tutor) kemudian ada juga dari
tenaga pengajar sebuah organisasi Islam, Kristen dan Hindu,
seperti Muslimat 'Aisiyah, Betani dan Pantai Kosta vyang ikut

berperan serta dalam membina agama bagai NAPI.

fembinaan mental Agama Islam di LP. wanita Malang dilakukan

meialui 2 bentuk yaitu :

1. Dalam bentuk pendidikan.

2. Dalam bentuk pengajian (ceramah—ceramah Keagamaan) .

Dalam bentuk pendidikan, NAPI dibagi menjadi 4 kelompok
sesuai dengan tingkat Kemampuan masing-masing individu yang
didasarkan atas :

. Kelompok satu adalah NAPI yang tergolong pandai membaca dan

[

menulis.

. Kelompok 2 adalah NAPI yang tergolong sedang dalam hal membaca

)

dan menulis.

3. Keiompok 3 adalah NAPI yang tergolong cukup dalam hal membaca
dan menulis.

4. Keiompok 4 adalah NAPI yang tergolong tidak bisa membaca dan

menulis (buta houf) .

65



Sedangkan pembinaan mental Agama Islam dalam bentuk perga—

Jjian (ceramah agama) dilakukan secara universal. tanpa membedakan

tingkat masing-masing NAPI. Dalam artian setiap NAPI berhak dan

berkewajiban mengikuti kegiatan tersebut.

C.

[3S]

(48]

Bentuk Pelaksanaan Pembinaan Dalam Lembaga Pemasyarakatan

Wanita Malang Meliputi

. Fembinaan dibidang wmworal (agama), vyaitu melalui ceramah—

ceramah yang bersifat keagamaan yang tujuannya agar NAPI
menyadari dan bertdbat atas perbuatan yang telah dilakukannya,
dan kembali menjadil arnggota masyar-akat yang baik serta mengbdi

kepada Bangsa dan Negara.

. Pembinaan dibidang ketrampilan dengan membuat kerajinan tangan

seperti sapu, keset dan sebagainya serta diberi ketrampilan
Jjahit menjahit dan memasak yang tujuannya untuk mengembangkan
daya cipta dan untuk bekal hidup NAPI setelah ia bebas, karena
dengan ketrampilan yang telah dipeircleh dalam LF, diharapkan
mantan NAPI terssbut dapat menerapkan dalam kehidupan masyaira—
katnya, agar ia mampu berdiri sendiri dengan mendapatkan
nafkah  yang halal dan cukup, dan menjaga agar mantan NAPI

tersebut tidak terasing pada masyarakat nanti.

. Dikala waktu senggang NAPI dilatih olah raga dan kesenian.

. Dan lain-lain Kegiatan yang sangat bermanfaat.



D. Wawancara Dengan NAPI dan Seorang Petugas di IP. Kelas II-A

Wanita Malang

Zubaidah adalah seorang NAPI di IP. wanita Malang vyang
berasal dari Pamekasan Madura. Ia melakukan tindak Kkejahatan
pencurian  vang disertai dengan pembunuhan karena adanya faktor
yang melatarbelakangi ia melakukan hal tersebut yakni terdesaknya
webutuhan ekonomi yang mana ia merasa diterlantarkan oleh Kkedua
crrang tuanya yarg disebabkan orang tua tersebut selalu berganti-
ganti pasangan istri Sehingga ia merasa kuwrang diperhatikan baik
secara fisik maupun spiritual. Sehingga nafsu untuk melakukan
tindak kejahatan tersebut terpaksa harus dilakukannya. Hal mana
juga hampir sama apa yang dilakukan oleh Sri Iriyani yang berasal
darri Pacitan dalam melakukan tindak Kkejahatan pencwrian ini

dilatar belakangi karena 2 hal

1. Keluarga, vyakni dalam hal ini si pelaku sudah bersuami istri
bahkan sudah mempunyai 3 orang anak, sedang si suami pergi

tanpa adanya khabar tentang keberadaannya.

S8}

. Faktor ekonomi, yakni sudah jelas bahwa segala kebutuhan dan
pertanggungjawaban  terhadap anak-anaknya dari  segl  materid
maupun Spiritualnya hanya terfokuskan pada secrang ibu, se-
dargkan ibu sendiri tidak mempunyal pekerjaan sehingga perbua—

tan tersebut harus dilakuwkannya.



Adapun menwut ibu Anik Maryuni selaku petugas LP. wanita
Malang mengatakan bahwa kejahatan yang dilakukan oleh wanita yang
semula bertumpu pada bentuk-bentuk kejahatan tradisional berkem—
bang kearah yang lebih berani, hal ini dapat dilihat dengan
meningkatnya kasus penipuan yang dilakukan oleh wanita yang
semula kwantitasnya lebih kecil dari kwantitas pencurian biasa,
pada akhir-akhir ini Kkwantitas penipuan yang dilakukan oleh
wanita lebih besar dari kasus pencurian. Oleh karenanya, diharap-
kan para NAPI di LP. ini dapat mentaati segala peratwan—
peratwran segingga dapat mendapatkan binaan serta arahan yang

sifatnya dapat hidup mandiri.
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